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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur Kepemilikan, Good 
Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan secara parsial dan secara simultan terhadap 
Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Sampel yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang memiliki laporan keuangan tahunan 
lengkap serta terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 23 perusahaan. Berdasarkan pada 
data penelitian dan pembahasannya diperoleh kesimpulan yakni bahwa hasil uji parsial pada 
struktur kepemilikan, GCG, dan ukuran perusahaan hanya struktur kepemilikan dan GCG yang 
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Dan pada uji simultan kesimpulan yang diperoleh 
adalah struktur kepemilikan, GCG, dan ukuran perusahaan serempak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 




 This study aims to determine the effect of Ownership Structure , Good Corporate 
Governance and Firm Size partially and simultaneously to Earnings Management on 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange . The samples studied is a 
manufacturing company that has the full annual financial statements and listed on the Indonesia 
Stock Exchange amounted to 23 companies . Based on research data and the discussion is 
concluded that the partial test results on the ownership structure , corporate governance , and 
the size of the company only ownership structure and corporate governance which has no 
significant effect on earnings management , while the size of the company's effect on earnings 
management . And the simultaneous test their conclusion is the ownership structure , GCG , and 
size of enterprises simultaneously effect on earnings management . 
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1.1 Latar Belakang 
Good corporate governance (GCG) merupakan elemen kunci yang 
menghubungkan pihak manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham. 
dan stakeholders lainnya. Dengan adanya GCG, maka pengelolaan bisnis akan melibatkan 
kepentingan stakehoders serta penggunaan sumber daya yang pada akhirnya akan 
membawa pengaruh kinerja perusahaan yang lebih efektif dan efisien. Struktur GCG 
adalah struktur hubungan pertanggungjawaban dan pembagian peran antara pemegang 
saham, pengawas dan pengelola. Proses dari GCG merupakan suatu mekanisme kerja dan 
interaksi aktual pada perusahaan. 
Hadirnya Good Corporate Governance dalam pemulihan krisis di Indonesia 
menjadi mutlak diperlukan, mengingat Good Corporate Governance mensyaratkan suatu 
pengelolaan yang baik dalam sebuah organisasi. GCG merupakan sistem yang mampu 
memberikan perlindungan dan jaminan hak kepada stakeholders, termasuk di dalamnya 
adalah shareholders, lenders, employees, executives, government, customers dan 
stakeholders yang lain. Dua hal yang menjadi perhatian utama konsep ini adalah, pertama, 
pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar dan tepat 
pada waktunya, kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan secara 
akurat tepat pada waktunya, dan transparan mengenai semua hal yang berkaitan dengan 
kinerja perusahaan, kepemilikan dan pemegang kepentingan (stakeholder). 
Peran Good Corporate Governance sendiri terlihat pada fenomena yang terjadi 
pada PT Delta Djakarta Tbk, ditahun 2013 manajemen PT Delta Djakarta Tbk menggelar 
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan. Hasil dari rapat tersebut mengatakan bahwa 
perusahaan menyetujui pembagian dividen 2013 sebesar Rp 192 Miliar kepeda pemegang 
saham. Dan Dewan Direksi merekomendasikan dividen tunai Rp 12.000,- per saham 
dengan total keseluruhan Rp 192 Miliar. 
Pada fenomena diatas dewan direksi memiliki peranan penting didalam sebuah 
perusahaan, dewan direksi adalah organ perusahaan yang bertanggung jawab penuh atas 
pengelolaan perusahaan dengan senantiasa memperhatikan kepentingan dan tujuan 
Perseroan dan unit usaha serta mempertimbangkan kepentingan para pemegang saham dan 
seluruh stakeholders. Direksi mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar 
pengadilan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar, tunduk pada semua peraturan yang 
berlaku terhadap Perusahaan Terbuka dan tetap berpegang pada penerapan prinsip Good 
Corporate Governance. Disamping itu, Direksi bertanggung jawab melakukan pengawasan 
internal secara efektif dan efisien, memantau risiko dan mengelolanya, menjaga agar iklim 
kerja tetap kondusif sehingga produktivitas dan profesionalisme menjadi lebih baik, 
mengelola karyawan dan melaporkan kinerja Perseroan secara keseluruhan kepada 
pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham. 
Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya dimana variabel 
struktur kepemilikan, good corporate governance, dan ukuran perusahaan ada yang 
berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji kembali faktor-faktor tersebut dengan studi kasus pada perusahaan manufaktur 
sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan judul “Analisis Pengaruh 
Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance, dan Ukuran Perusahaan 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance, dan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2013? 
2. Apakah Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance, dan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2013? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance dan 
Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap Manajemen Laba pada perusahaan 
manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2013. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance dan 
Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap Struktur Modal pada perusahaan 





2. LANDASAN TEORI 
 
2.1     Struktur Kepemilikan 
“Menurut Okimura (2003, h.44) proporsi kepemilikan diwakili oleh variabel dummy, 
dimana nilai 1 untuk kepemilikan terkonsentrasi (mayoritas) dan 0 untuk kepemilikan 
menyebar. Belum ada dalam literatur akademis yang konsensus tentang pilihan ukuran 
struktur kepemilikan dan kontrol untuk analisis perusahaan nilai dan kinerja”. 
 
2.2    Good Corporate Governance 
Good corporate governance (GCG) merupakan salah satu elemen kunci yang 
menghubungkan pihak manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham 
dan stakeholders lainnya. Dengan adanya GCG, maka pengelolaan bisnis akan 
melibatkan kepentingan stakehoders serta penggunaan sumber daya yang pada akhirnya 
akan membawa pengaruh kinerja perusahaan yang lebih efektif dan efisien. 
 
2.3    Ukuran Perusahaan 
“Menurut Yusuf dan Soraya (2004) Ukuran perusahaan adalah ukuran atau besarnya 
aktiva yang dimiliki perusahaan, ditunjukkan oleh natural logaritma dari total aktiva. 
Ukuran perusahaan yang besar, dianggap sebagai suatu indikator yang menjabarkan 
tingkat risiko bagi investor untuk mengadakan investasi bagi perusahaan, sebab jika 
perusahaan mempunyai kemampuan finansial dan pencitraan yang baik, maka dipercayai 
bahwa perusahaan tersebut juga dapat menutupi segala kewajibannya dan memberikan 
tingkat pengembalian yang memadai bagi investor”. 
 
2.4    Manajemen Laba 
Manajemen laba adalah campur tangan manajemen dalam proses pelaporan keuangan 
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2.5 Kerangka Pemikiran 














     





Dari penelitian ini maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
Ho1 = Tidak Ada pengaruh Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba secara parsial. 
Ha1 = Ada pengaruh Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Manajemen Laba secara parsial. 
Ho2 = Tidak Ada pengaruh Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance dan  
Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba secara simultan. 
Ha2 = Ada pengaruh Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Manajemen Laba secara simultan. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Dan untuk metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Kausal komparatif 
yang biasanya digunakan oleh para peneliti untuk mengidentifikasi hubungan sebabakibat. 
Dan pada metode penelitian ini  umumnya melibatkan kelompok variabel atau lebih  dengan 
satu variabel independen. 
 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yakni 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 







  e 
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3.3 Jenis Data 
Menurut Mudrajad Kuncoro (2014) dilihat dari cara memperolehnya data terdiri dari : 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dengan survey lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang sebelumnya diolah lalu hasil olah data 
dikumpulkan oleh perusahaan. 
 
Pada penelitian ini jenis data yang dipakai adalah data sekunder, yaitu data yang 
dikumpulkan dan diolah terlebih dahulu oleh perusahaan manufaktur tersebut. Data 
penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id yaitu berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan manufaktur pada tahun 2011 – 2013. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara dokumentasi, yaitu data 
diperoleh dari beberapa sumber, seperti BEI yang dipublikasikan oleh IDX berupa laporan keuangan 
tahunan perusahaan manufaktur untuk periode 2011-2013. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Manajemen Laba 
 a     : Konstanta
  
 
X1   : Struktur Kepemilikan 
X2     : Good Corporate Governance 
X3   : Ukuran Perusahaan 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Normalitas 
 Uji ini berfungsi untuk menguji secara dalam apakah pada model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi data yang normal 
atau sebaliknya.  
b. Uji Multikolinieritas  
 Multikolinieritas adalah situasi dimana ada korelasi antara tiga atau lebih 
variabel independen. Adanya multikolinieritas  dapat mengurangi kemampuan dari 
variabel independen untuk memprediksi (Gujarati, 2006). 
c. Uji Autokorelasi 
   Pengujian autokorelasi berfungsi untuk menguji apakah didalam model regresi 
ada terjadi korelasi antara error pada periode t dengan error pada periode t-1 atau 
sebelumnya (uji Durbin Watson). Menguji apakah dalam model regresi linier ada 
terjadi korelasi antara error pada periode t-1 sebelumnya.  
 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + b3 X3 + + e 
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji apakah dalam suatu 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka 
disebut heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011, h.139). 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  T ( Secara Parsial) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 22.0 
yaitu dengan melihat hasil T hitung dan T tabel. 
b. Uji F ( Secara Simultan ) 
 Digunakan untuk mengetahui apakah dari semua variabel bebas yang 
dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel 
terikat. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 22.0 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2011 – 2013 dengan jumlah sampel yang telah diteliti 
sebanyak 23. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI pada umumnya 
merupakan perusahaan yang sudah berbisnis sejak lama dan juga memiliki tingkat 
persaingan yang tinggi. Dari 125 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, terdapat 23 
perusahaan yang memenuhi kriteria peneliti dalam pengambilan sampel. 
 
4.2  Hasil Penelitian 
 4.2.1  Uji Asumsi Klasik 
      4.2.1.1  Uji Normalitas 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 
 






Normal Parametersa,b Mean ,1414493 






Test Statistic ,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
 
     Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan Uji kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai sebesar 
0,092 dan Asymp.Sig. sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan model regresi  layak 
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dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel X (Struktur 
Kepemilikan, GCG, dan Size) terhadap variabel Y (Manajemen Laba). 
 
4.2.1.2  Uji Mulitkolinieritas 












Error Beta Tolerance VIF 
(Constant) ,066 ,133  ,499 ,620   
Struktur_Kepemilikan ,006 ,038 ,021 ,168 ,867 ,915 1,093 
GCG ,262 ,178 ,202 1,473 ,146 ,723 1,383 
Size 
-,006 ,002 -,388 -2,802 ,007 ,712 1,405 
     
              Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel hasil multikolinieritas diperoleh hasil nilai Struktur 
dengan tingkat Tolerance 0,915 dan nilai VIF Struktur Kepemilikan 
sebesar 1,093. Nilai GCG dengan tingkat Tolerance 0,723 dan nilai VIF 
GCG sebesar 1,383. Nilai Size dengan tingkat Tolerance 0,712 dan nilai 
VIF Size sebesar 1,405. 
Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas dikarenakan nilai Tolerance dari 3 variabel independen 
nilainya >10 serta mendekati angka 1 dan VIF dari 3 variabel independen 
yang nilainya <10 serta nilai dari VIF berada disekitar angka 1. 
 
4.2.1.3  Uji Autokerlasi 








Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Dari hasil uji autokorelasi maka didapatilah hasil dari R= 0,336 yang 
berarti koefisien korelasi sebesar 33,6% ; R Square= 0,113 yang berarti 
kemampuan variabel X menjelaskan varians dari varibel Y sebesar 11,3% ; 
Adjusted R Square= 0,072 maka besarnya pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y sebesar 7,2% ; Std. Error of the Estimate= 0,093 yang berarti 
kesalahan dalam memprediksi nilai variabel Y sebesar 9,3% ; dan Durbin-
Watson sebesar 1,069. Untuk mengetahui terjadi autokorelasi positif atau 
negatif maka akan diuraikan pada tabel dibawah ini berdasarkan pada tabel 







l R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,336a ,113 ,072 ,09297 1,069 
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Tabel 4.11 Hasil Durbin Watson 
D dU dL 4-dU 4-dL 
1,069 1,70 1,52 2,3 2,48 
  
Berdasarkan hasil uji dan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadi autokorelasi positif karena nilai d (1,069) < dL (1,52). 
 
4.2.1.4  Uji Heteroskedastisitas 
                              
  Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
  Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar 4.1 diatas terlihat bahwa titik-titik pada gambar 
tersebut tidak beraturan sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
heteroskedastisitas. 
 
4.2.2 Analisis Regresi Linier  Berganda 







T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
(Constant) ,066 ,133  ,499 ,620 
Struktur_Kepemilikan ,006 ,038 ,021 ,168 ,867 
GCG ,262 ,178 ,202 1,473 ,146 
Size -,006 ,002 -,388 -2,802 ,007 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : 
Manajemen Laba = 0,066 + 0,006 Struktur Kepemilikan + 0,262 GCG - 0,006 Size 
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 Dari tabel hasil regresi linier berganda : 
1. Konstanta sebesar 0,066 menunjukkan bahwa jika semua variabel bebas memiliki 
nilai konstan (nol), maka besarnya variabel Manajemen Laba akan naik sebesar 
0,066% 
2. Nilai koefisien regresi Struktur Kepemilikan bernilai positif yaitu sebesar 0,006. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Struktur Kepemilikan sebesar 1% 
maka variabel Manajemen Laba akan naik sebesar 0,006%. 
3. Nilai koefisien regresi GCG bernilai positif yaitu sebesar 0,262. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan GCG sebesar 1% maka variabel Manajemen 
Laba akan naik sebesar 0,262%. 
4. Nilai koefisien regresi Size bernilai negatif yaitu sebesar -0,006. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Size sebesar 1% maka variabel Manajemen 
Laba akan turun sebesar -0,006% 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
4.2.3.1  Uji T 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,066 ,133  ,499 ,620 
Struktur_Kepemilikan ,006 ,038 ,021 ,168 ,867 
GCG ,262 ,178 ,202 1,473 ,146 
Size -,006 ,002 -,388 -2,802 ,007 
 
 
Berdasarkan tabel hasil uji T maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
pengujian variabel Struktur Kepemilikan menunjukkan nilai t hitung sebesar 
0,168 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,867. Sedangkan nilai t tabel 
dengan df=65 dengan α = 2,5%, diperoleh nilai sebesar 1,997. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (0,168) < t tabel (1,997). 
Hal ini menunjukan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang mengartikan 
bahwa variabel Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba dan bersifat tidak signifikan. 
Berdasarkan tabel hasil uji T maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
pengujian variabel Good Corporate Governance (GCG) menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 1,473 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,416. Sedangkan 
nilai t tabel dengan df=65 dengan α = 2,5%, diperoleh nilai sebesar 1,997. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (1,473) < t tabel 
(1,997). Hal ini menunjukan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang 
mengartikan bahwa variabel Good Corporate Governance (GCG) tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba dan bersifat tidak signifikan. 
Berdasarkan tabel hasil uji T maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
pengujian variabel Ukuran Perusahaan (Size) menunjukkan nilai t hitung 
sebesar -2,802 dengan tingkat signifikansi sebesar -0,007. Sedangkan nilai t 
tabel dengan df=65 dengan α = 2,5%, diperoleh nilai sebesar 1,997. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (-2,802) < t tabel (1,997). 
Hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang mengartikan 
bahwa variabel Ukuran Perusahaan (Size)  berpengaruh terhadap Manajemen 
Laba dan bersifat signifikan. 
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4.2.3.2  Uji F 







Square F Sig. 
Regression ,072 3 ,024 2,764 ,049b 
Residual ,562 65 ,009   
Total ,633 68    
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Hasil uji F mendapatkan nilai F hitung adalah 2,764 lebih besar dari 
nilai F tabel 2,75 dengan taraf signifikansi sebesar 0,049 dibawah 0,05 
menunjukan bahwa Ha diterima yang mengartikan bahwa variabel bebas 







Berdasarkan pada penelitian pada pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan yang 
didapat adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a) Struktur Kepemilikan 
Variabel Struktur Kepemilikan memiliki nilai t hitung < t tabel dengan signifikan 
lebih besar dari α = 2,5% , maka disimpulkan bahwa Struktur Kepemilikan tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
b) Good Corporate Governance (GCG) 
Variabel Good Corporate Governance (GCG) menunjukkan nilai t hitung < t tabel 
dengan signifikan lebih besar dari α = 2,5%, maka disimpulkan bahwa GCG tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
c) Ukuran Perusahaan (Size) 
Variabel Size didapati hasil nilai t hitung < t tabel dengan signifikan lebih kecil dari 
α = 2,5% yang berarti variabel Size berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 
Laba. 
2. Berdasarkan pada hasil uji hipotesis simultan mendapatkan nilai F hitung adalah 2,764 
lebih besar dari nilai F tabel 2,75 dengan taraf signifikansi sebesar 0,049 dibawah 0,05 
menunjukan bahwa Ha diterima yang mengartikan bahwa variabel Struktur 
Kepemilikan, Good Corporate Governcance (GCG) dan Ukuran Perusahaan secara 
serempak mempunyai pengaruh terhadap Manajemen Laba secara signifikan. 
5.2. Saran 
Berdasarkan pada keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan 
yaitu sebagai berikut : 
1.  Bagi Perusahaan 
Perusahaan diharapkan dapat lebih mempertimbangkan faktor-faktor variabel lain 
seperti rasio total hutang terhadap total aktiva (debt), pertumbuhan penjualan (growth) 
dan juga tahun observasi sehingga perusahaan dapat memperoleh manajemen laba 
secara optimal. 
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2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan lebih banyak perusahaan, 
dan memasukkan variabel-variabel bebas lainnya diantaranya seperti rasio total hutang 
terhadap total aktiva (debt), pertumbuhan penjualan (growth) dan juga tahun observasi 
yang secara teori mempengaruhi Manajemen Laba, serta menambahkan tahun penelitian 
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